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Yth. 1 Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi;
Inspektur Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi;
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Deputi Bidang Sumber Daya Manusia Aparatur Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi Birokrasi;
Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi;
Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Kepala Biro Sumber Daya Manusia Sekretariat Jenderal Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Semua Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; dan
Semua Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri.

2

4

5

6

7

8

9

10.
11.

Dengan hormat bersama ini kami sampaikan salinan Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Rlset, dan Teknologi Nomor 2O9 lPl2O24 tentang
Petunjuk Teknis Peiaksanaan Layanan Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan
Karier Dosen, untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih

Kepala Biro Hukum,

Ine Indraswati
NrP 197809262000t2200 1



SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2O9/Pl2024

TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN LAYANAN PEMBINAAN DAN

PENGEMBANGAN PROFESI DAN KARIER DOSEN

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang bahwa sesuai dengan ketentual Pasal 60 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan
Fungsional, peraturan yang mengatur mengenai jabatan
fungsional dosen harus disesuaikan paling lama 5 (lima)
tahun terhitung sejak Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun
2023 tentang Jabatan Fungsional diundangkan;
balrwa sesuai dengan ketentuan Pasal 58 ayat (21

Peraturan Menteri Pendayagunaan Apa-ratur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Ta}:rtr, 2023 tentang Jabatan
Fungsional, penilaian angka kredit pada jabatan
fungsional dosen dilaksanatal paling lambat 30 (liga
puluh) Juni 2023;
bahwa saat ini belum terbit peraturan mengenai jabatan
fungsiona-l dosen yang telah disesuaikan dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan
Fungsional;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dal huruf c,
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Mengingat
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mengakibatkan terjadinya kekosongal hukum dalam
pembinaan dan pengembangan karier jabatan dosen;

e. bahwa berdasarkan pertimbalgan sebagaimana
dimaksud dalam huruf d, perlu memberikan kepastian
hukum dan panduan dalam pembinaan dan
pengembangan profesi dan karier jabatan dosen;

f. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf e, perlu disusun petunjuk teknis
layanan pembinaan dan pengembangan profesi dan karier
jabatan dosen;

g. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf f, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Layanan
Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan Karier Dosen;

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tamtrahan Lembaral Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2Ol2 tentang
Pendidikal Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2OO9 tenta-ng

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9

Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5007);
4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang

Kementerian Pendidikan, Kebudayaal, Riset, dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
202 1 Nomor 156);

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92
Tahun 2Ol4 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1337);

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Orgalisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknoiogi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun



Menetapkan

KESATU

KEDUA

.)-

202 1 Nomor 963) sebagaimala telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 16 Ta}r:un 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2O24 Nomor 198);

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, fuset, dan
Teknologi Nomor 31 Tahurl 2022 tentang Satu Data
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, darr Teknologi (Berita
Negara Republik Indonesia Talnn 2022 Nomor 666);

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 54);

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan
Fungsional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 54);

1O. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun
2023 tentang Angka Kredit, Kenaikan Paagkat dan
Jenjang Jabatan Fungsional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 494);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,

DAN TEKNOLOGI TENTANG PETUNJUK TEKNIS
PELAKSANAAN LAYANAN PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN PROFESI DAN KARIER DOSEN.

Menetapkan petunjuk teknis pelaksanaan layanan
pembinaan profesi dal karier dosen sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Menteri ini.

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Pedoman
Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen Tahun 2019 dan seluruh
dokumen perubahannya, dinyatakan tidak berlaku.



KETIGA

Salinan sesuai dengan aslinya.
Kepala Biro Hukum
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Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 Mei 2024

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA,

fTD.

NADIEM ANWAR MAKARIM

terian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

Ineke
NrP 19780926200012200r

HP
Typewritten text
15 Mei 2024
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SALINAN

LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2O9 lPl2024
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN LAYANAN

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PROFESI DAN
KARIER DOSEN

LATAR BELAKANG
Dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2O23 tentang Jabatan
Fungsional diperlukan adanya penyesuaian prosedur proses kenaikan
jabatan akademik dosen. Jabatan akademik merupakan kedudukan
yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorzrng

dosen dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang da1am

pelaksanaannya didasarkal pada keahlian tertentu serta bersifat
mandiri.

Peny'usunan petunjuk teknis perlu dibuat untuk memastikan proses

kenaikan jabatan akademik dosen bisa berjalan dan pengaturan ini
mengatur proses pemutakhiran data dosen yang akan mendukung
proses kenaikan jabatan akademik dan pelaksanaan kinerja dosen
sehingga layanan pembinaan dan pengembangan profesi dan karier
dosen bisa berjalan dengan baik.

CAKUPAN LAYANAN DOSEN
Cakupan dalam layanan dosen meliputi:
1. pendaftaran dal pemutakhiran data dosen;
2. pengangkatan pertama dosen pegawai negeri sipil (PNS) ke dalam

jabatan akademik, yang terdiri atas:
a. pengangkatan pertama dari Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)

menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS); dan
b. perpindahan dari jabatan fungsional lain;

3. pengeloiaan kinerja dosen, terdiri atas:

B
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a. pengaturan pengelolaan kinerja dosen;

b. pengaturan pengelolaan kinerja dosen PNS; dan
c. sanksi;
proses kenaikan jabatan akademik dosen, meliputi:
a. persyaiatan kenaikan jabatan akademik dosen;

1) persyaratan yang harus dipenuhi perguman tinggi; dan
2l persyaratan yang harus dipenuhi dosen;

b. alur proses, meliputi:
1) tahapan proses pengajuan bagi lektor kepala (LK) dan

Guru Besar (GB); dan
2l tahapan proses pengajuan bagi asisten ahli (AA) dan lektor

(L);

c. linimasa pelaksanaan proses kenaikan jabatan akademik
dosen untuk LK dan GB;

d. pedoman penyesuaian Penilaian Angka Kredit (PAK) Konversi
setelah proses kenaikan j abatan akademik
1) pedoman PAK dosen PNS;

2l pedoman PAK dosen non PNS; dan
3) pendelegasial proses penetapan PAK Konversi; dan

e. pengaturantambahan.

PENDAFTARAN DAN PEMUTAKHIRAN DATA DOSEN

1. Berdasarkan jenisnya, dosen terdiri atas:
a. dosen tetap; dart
b. dosen tidak tetap.

2. Berdasarkan status kepegawaiannya, dosen tetap sebagaimana

disebutkan dalam angka t huruf a terdiri atas:
a. dosen tetap PNS Jabatan Fungsional (JF) dosen;
b. dosen tetap Pegawai Pemerintah Dengal Pe{anjian Kerja

(PPPK) JF Dosen; dan
c. dosen tetap perguruan tinggi.

3. Dosen tidak tetap sebagaimana disebutkan dalam angka t huruf b
merupakan dosen dengan status kepegawaian tidak tetap di
perguruan tinggi.

4. Pengelompokan definisi serta hak dan kewajiban dosen tetap, dosen
tidak tetap, dan pengajar nondosen merujuk ke tabel berikut:

C
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Dosen yang bekerja
dengan pe{anjian
kerja bersifat paruh
waktu pada perguruan
tinggi.

Pengajar yang
mengajar di
pergurualr tinggi.

Dosen yang bekerja
dengan perjanjian
kerja bersifat penuh
waktu pada
perguruan tinggi.

Sarjana atau
Magister atau
Doktor.

Magister atau
Doktor atau
disetarakan.

Magister atau Doktor
atau disetarakan.

Tidak perlu
memenuhi
kompetensi dosen.

Memenuhi
kompetensi dosen
di jabatan
akademik tertentu.

Memenuhi
kompetensi dosen di
jabatan akademik
tertentu.

Berhak selama
memenuhi syarat.

Berhak selama
memenuhi syarat.

Tidak berhak.

Memenuhi. Memenuhi.Memenuhi.

Memenuhi.Memenuhi. Memenuhi.

Penuh waktu/
paruh waktu.

Penuh waktu (tetap
atau waktu
tertentu).

Paruh waktu.

Perguruan tinggi Instansi lain selain
perguruan tinggi.

Pergurual tinggi
atau instansi lain
selain perguruan
tinggi.

Hanya bisa
mengajar,
meskipun mungkin
ada keinginan
meneliti dan/atau
pengabdian kepada
masyarakat.

Melaksanakan
tridharma secara
penuh (12-16 sks)

Tidak melaksalakan
tridharma secara
penuh (< 12 sks),
namun bisa
melaksanakan
tridharma lain seperti
penelitian dan/atau
pengabdian kepada
masyarakat.

Bisa mendapatkan
tugas tambahan
(contoh: kepala
lembaga dll).

Tidak bisa
mendapatkan
tugas tambahan.

Bisa mendapatkan
tugas tambahan
(contoh: kepala
lembaga dll).

I(ategori Dosen Tetap Dosen Tidak Tetap Pengajar Nondosen

Deskripsi

,Kualilikasi
Akademik

Kompetensi

Sertifikat
Pendidik

Sehat Jasmaai
dan Rohani

Ikatan Kerja
sebagai l)osen

Instansi
Kepegawaian

Kualifikasi
yang
disyaratkan FT
tempat
bertugas

Tugas
Tambahan

Status
Kewajiban
Tridharma
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Pendaftaran dosen harus mengikuti kaedah definisi yang
dituangkan pada angka 4 dan mendapatkan nomor induk pendidik
dan tenaga pendidik sesuai definisi dari dosen.
Perguruan tinggi harus memutakhirkan data dosen yang sudah
terdaftar di sistem informasi sumberdaya terintegrasi (SISTER)

sampai dengan tanggal 3 i Juli 2024 meliputl:
a. pemutakhiran jenis dosen sesuai definisi yang tertuang dalam

angka 4;
b. pemutakhiran data profil dosen termasuk:

1) pemutakhiran data Nomor Induk Kependudukan (NIK)

dosen menyesuaikan dengan data yang tercatat di Data
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil);

2) pemutakhiran data jabatan akademik dosen; dan
3) pemutakhiran data rumpun ilmu.

Tidak mempunyai
jabatan akademik

Mempunyai jabatan
akademik (selama
aktif sebagai dosen).

Mempunyai jabatan
akademik jika
memenuhi kompetensi
(berlaku hanya jika
masih aktif sebagai
dosen).

Terikat terbatas
sejauh terkait
dengal pengajaran
di perguruan
tinggi.

Terikat kode etik
dosen.

Terikat kode etik
dosen.

Berhak mendapatkal
pengembangan karier
sesuai dengan
pe{anjian dan
kebutuhan
perguruan tinggi.

Sesuai wewenang
perguruan tinggi.

Berhak
mendapatkan
pengembangan
karier oleh
perguruan tinggr.

Tanggungan instansr
kepegawaian (tidak
menggunakan APBN
fungsi pendidikan).

Tidak
mendapatkan.

Dibayar dengan
APBN Pendidikan

Dosen Tetap Dosen Tidak Tetap Pengajar NondosenI(ategori

Kode Etik

.Iabatan
Akademik

Pengembangan
Karier Jabatan
Akademik

Tunjangan
Profesi,
Kehormatan
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PENGANGKATAN PERTAMA DOSEN PEGAWAI NEGERI SIPIL KE DALAM

JABATAN AKADEMIK
1. Pengangkatan pertama dari CPNS menjadi PNS

Bagi dosen CPNS yang sudah memenuhi syarat untuk diangkat
menjadi PNS dan Jabatan Akademik sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun
2Ol4 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Iftedit
Jabatan Fungsional Dosen maka dilakukan pengangkatan pertama
oleh perguruan tinggi/kementerian lain. Syarat pengangkatan
pertama meliputi:
a. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dan memiliki

ljazah doktor atau yang sederajat mengacu pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) ;

b. memiliki pengalaman kerja sebagai dosen (baik Dosen PPPK,

dosen tetap nonPNS, atau dalam masa CPNS) atau tenaga
pendidik selama minimal 1 (satu) tahun;

c. karya ilmiah di jurnal nasional, prosiding terindeks basis data
internasional bereputasi, dan jurnal internasional bereputasi:

wajib ada, atau boleh digantikan dengan karya ilmiah yang angka
kreditnya lebih tinggi
disarankan ada

Pemberian angka kredit dosen CPNS menjadi PNS diberikan sesuai

dengan Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023
tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat, dan Jenjang Jabatan
Fungsional. Contoh dokumen PAK Konversi bagi pengangkatan

w

S

S SAsisten
Ahli

w S

S S S2 Lektor W

JuraaI
Ilasional

Terakreditasi
Peringkat 3 ,

atau
peringkat 4,

atau
periagkat 5,

atau
peringkat 6

Jurnal
Nasioaal

Terakreditasi
Peringkat

Akreditasi I
atau

peringkat 2

No Jabatan
Akademik

Jurnal
Internasional

bereputasi

Jurnal
Internasioaal

Persyaratan Khusus Karya rlrniah

1.
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pertama CPNS menjadi PNS tercantum dalam format dokumen
hun-rf G.

Perpindahan dari jabatan fungsional lain
Bagi dosen alih fungsi yang sudah memenuhi syarat untuk
diangkat menj adi j abatan akademik dosen sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen sebagaimana tertuang pada angka 1 di
atas, maka dilakukan pengangkatan pertama oleh perguruan
tinggi/kementerian lain. Syarat pengangkatan yaitu melaksanakan
tugas minimal dua (2) semester.

Pemberian Angka Kredit alih status ke dalam JF dosen diberikan
sesuai dengan Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3
Tahun 2023 tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat, dan Jenjarg
Jabatan Fungsiona-1. Contoh dokumen PAK Konversi bagi alih
fungsi ke dalam JF dosen tercantum dalam format dokumen pada
huruf G.

PENGELOLAAN KINERJA DOSEN
1. Pengaturan pengelolaan kinerja dosen secara umum

Dosen melaksanakan kinerja dosen setiap semester dan melakukan
pelaporan kinerja dosen melalui SISTER atau aplikasi Perguruan
Tinggi (PT) yang terintegrasi dengan SISTER.

2. Pengaturan pengelolaan kinerja dosen PNS

a. dosen dal atasan dosen (dekan fakultas untuk PI
akademik/ketua program studi untuk PT vokasi) melakukan
dialog kine{a;

b. dosen dan atasan dosen (dekan fakultas untuk PT akademik/
ketua program studi untuk PT vokasi) menyepakati kontrak
kinerja selama 1 (satu) semester kedepan;

c. dosen melaksanakal kinerja selama I (satu) semester;
d. pada akhir semester, atasan dosen (dekan fakultas untuk PT

akademik/bidarrg pengelola sumber daya untuk PT vokasi)
melakukan penilaian hasil kerja (rekomendasi asesor Beban
Kerja Dosen (BKD) Nasional) dan perilaku kerja, untuk

E
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mendapatkan predikat kinerja yang tertuang dalam Sasaran

Kinerja Pegawai (SKP) per semester;

e. PT dan dosen, membuat dokumen SKP sesuai dengan hasil
kerja dan perilaku kerja; dan

f. Pt membuat dokumen PAK Konversi sesuai Peratural Badan
Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 tentang Angka
Kredit untuk kinerja dosen PNS tahun 2023 dan kinerja Dosen
yang telah dituangkan dalam Angka Kredit (AK) Integrasi 2O22.

Sanksi kewajiban khusus beban kerja dosen
a. Selama masa penyesuaian bagi dosen yang memiliki status

Tidal< Memenuhi (TM) masih dapat diberikan tunj arrgal profesi
dan tunjangan kehormatan (bagi Guru Besar).

b. Sanksi atas Status TM, akan diberikan menunggu aturan
Permendikbudristek dosen dan turunannya mengenai
penilaian kinerja terbit.

PROSES KENAIKAN JABATAN AKADEMIK DOSEN
Proses kenaikan jabatan akademik dosen tetap bisa diproses sesuai

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen dan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaal Nomor 92 Tahun 2Ol4
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan
Fungsional Dosen berbasis portofolio melalui pemenuhan angka kredit
konversi untuk kenaikan jabatan dosen Apartur Sipil Negara (ASN),

penilaial syarat khusus dan syarat tambahan. Sedangkan untuk dosen
non-ASN menggunakan angka kredit, sebagai hasil kerja jabatan
akademik sebelumnya, syarat khusus dan syarat tambahan.
1. Persyaratan Kenaikan Jabatan Akademik Dosen

a. Perguruan Tinggi
Dalam mengelola proses kenaikan jabatan akademik dosen,
maka PT perlu menyiapkan analisis dan dokumen.
1) Dokumen proporsi peta jabatan untuk menyusun

dokumen kebutuhal dal formasi dosen.
Penentuan proporsi peta jabatan oleh PT berdasarkan
kurva distribusi normal (metode curue belll dimana
ditentukan proporsi persentase masing-masing jabatan
akademik oieh PT. Hal ini untuk memastikan bahwa PT:

a) mempunyai visi, misi, dan tujuan yang disusun
sesuai dengan karakteristik/jati diri masing-masing

F
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dalam kerangka pengembangan keilmuan
(akademik), pengembangan penerapan keilmuan
(vokasi), pengembangan keprofesian (akademik dan
vokasi);

b) menuangkan kebutuhan sumber daya dosen untuk
mendukung visi, misi, dan tujuan PT;

c) mempunyai rencana pengelolaan dan pengembangan
sumber daya yang jelas;

d) menuangkan rencarla kebutuhan sumber daya,
pengelolaan dan pengembangal sumber daya yang
selaras dengan visi, misi, dan tujuan PT da,lam

dokumen kebutuhan peta jabatan dan formasi
jabatan akademik/ fungsional dosen;

2) Dokumen strata program yalg dilaksanakan.
PT harus menyusun dan menyediakan informasi tentang
strata program yang akan diampu oleh dosen di setiap
posisi jabatan akademik yang akarr diusulkan.

3) Dokumen pakta integritas PT menyatakan kebenaran darr
pertanggungiawaban PT atas ajuan kenaikan jabatan.

4l Dokumen komite integritas akademik PT.

Pl membentuk komite integritas akademik di bawah
Pimpinan PI. PI memastikan bahwa setiap usulan
kenaikan jabatan yang akan diajukan dan diproses oleh

PI perlu melalui pertimbangal integritas akademik.
Dosen
Dalam menyiapkan proses kenaikan jabatan akademik maka
Dosen perlu memenuhi syarat berikut.
1) Pemutakhiran data profil dosen.

Dosen memastikan bahwa data proIil dosen di SISTER dan
PDDIKTI sebelum melakukan pengajuan kenaikan
jabatan.

2l Pemenuhankualifrkasiakademik.
Dosen harus memiliki kualifikasi:
a) minimal magister atau yang setara untuk lektor

kepala; dan
b) minimal doktor atau yang setara untuk guru besar.
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3) Pemenuhan kinerja dosen.

Sebagai syarat dalam kenaikan jabatan akademik maka
dosen harus memenuhi kinerja dosen. Pemenuhan kinerja
dosen meliputi:
a) memiliki kinerja M (Memenuhi) selama setidaknya 4

(empat) semester terakhir pada saat menjabat di
jabatan akademik saat ini;

b) menyiapkan bukti dokumen pemenuhan kineda yang
dituangkan dalam angka kredit. Sejak TMT jabatan
akademik terakhir sampai dengan tanggal 31

Desember 2023, dengan ketentuan;
1) bagi dosen PNS: dokumen AK Konversi yang

berisi PAK Integrasi dan PAK Konversi; atau
2l bagi dosen Non-PNS: dokumen DUPAK yang

dinilai oleh PTN/LDIKTI/KL. Pedoman penilaian
DUPAK oleh PTN/LLDIKTI/KL sesuai format
dokumen dalam huruf G.

4l Pemenuhan dokumen pendukung.
Dokumen pendukung ajuan meliputi surat pengantar dari
PT/LLDIKTI/kementerian terkait, surat
persetujuan/pertimbangan senat, daftar hadir anggota

senat, surat pernyataan pengesahan hasil validasi karya
ilmiah, dan surat pernyataan keabsahan karya ilmiah.

5) Informasi bidang ilmu usulan/kepakaran sesuai dengan

dokumen pendukung.
6) Pemenuhan syarat khusus dan syarat tambahan untuk

naik ke jenjang akademik diatasnya.
a) Syarat Khusus - Lektor

Karya Ilmiah Jurnal Nasional Terakreditasi
peringkat 3, atau peringkat 4, atau peringkat 5,
atau peringkat 6 sebagai penulis pertama.

b) Syarat Khusus - Lektor Kepala

Syarat
Khusus
(I(arya
Itr.iah)

AA-L

L-Lr



Syarat
I(husus
{Iftrya
Ilrniahl
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Magister
1 (satu) Karya Ilmiah Jurnal Internasional terindeks
Scopus dan WoS sebagai penulis pertama

Doktor
1 (satu) Karya Ilmiah Jurnal Nasional Terakreditasi
peringkat 1 atau peringkat 2, atau 1 (satu) Karya
Ilmiah lebih tinggi sebagai penulis pertama.

c) Syarat Khusus - Guru Besar

1 (satu) Karya Ilmiah/Artikel Jurnal Internasional
bereputasi

Sebagai penulis pertama

Terindeks Scopus (SJR >O.10)
atau
WoS Clarivate Analytics (JIF>O.OS)

l. Pernah mendapatkan hibah penelitian
kompetitif/ penugasan tingkat daerah /
nasional/ kementerian/ internasional/
korporasi; atau

2. Pernah membimbing/bantu program doktor
(di PT sendiri/ lain) dengan melampirkan
bukti yang dibimbing telah lulus; atau

3. Pernah menguji sekurangnya 3 (tiga)
mahasiswa doktor dengan melampirkan
bukti disertasi mahasiswa yang diuji; atau

4. Sebagai reviewer sekurangnya 2 (dua)
jurnal internasional bereputasi yang
berbeda

7l Keterangan lebih lanjut mengenai syarat khusus:
a) Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi (selanjutnya

disebut Jurnal Nasional Terakreditasi) merupakan
majalah ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai
jurnal nasiona-l dan mendapat status terakreditasi
dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan

LK. GB

Syarat
I{husus
(I(arya
Ilmiahl

Syarat
Khusus
Tambahan
I
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Tinggi atau Direktorat Jenderal Pendidikar Tinggi,
Riset, dan Teknologi dengan masa berlaku hasii
akreditasi yang sesuai. Jurnal nasional terakreditasi
sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dal Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya yang dapat digunakan untuk kenaikan
j abatan akademik/pangkat dapat diberi nilai paling
tinggi 25 adalah peringkat 1 dan perin gkat 2

berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 9 Tahun 2018 tentang
Akreditasi Jurnal Ilmiah. Dalam ha] Kementerian
Riset, Teknoiogi, dan Pendidikan Tinggi belum
menerbitkan akreditasi berdasarkan permohonan
akreditasi ulang, maka hasil akreditasi jurnal ilmiah
sebelumnya tetap berlaku.

b) Jurnal Ilmiah Internasional (selanjutnya disebut
Jurnal Internasional) dan Jurnal Ilmiah Internasional
Bereputasi (selanjutnya disebut Jumal Internasional
Bereputasi) yang diakui oleh Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi atau Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
dalam proses pengusulan jabatal akademik/pangkat
dosen, memiliki kriteria sebagaimana pada huruf c)

dan huruf d) di bawah ini.
c) Jurnal internasional yang berkualitas harus

memenuhi kriteria sebagai berikut:
1) karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan

memenuhi kaidah ilmiah dan etika akademik;
2) memiliki Internadonal Standard Serial Number

(rssN);
3) ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB

(Arab, Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol dan
Tiongkok);

4l memiliki terbitan versi daring;
5) dewan redaksi (editoial boardl adalah pakar di

bidangnya paling sedikit berasa-l dari 4 (empat)

negara;
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6) artikel ilmiah yang diterbitkan da-lam I (satu)

nomor terbitan paling sedikit penulisnya berasal
dari 2 (dua) nega-ra;

7l alamat jurnal dapat ditelusuri daring;
8) editor boards dari jurnal dapat ditelusuri daring

dan tidak ada perbedaan antara editor yang
tercantum di edisi cetak dal edisi daring;

9) proses reviu dilakukan dengan baik dan benar;
10) jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar

dan format tampilan setiap terbitan tidak
berubah ubah; dan

11) tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang
tidak bereputasi atau jurnal meragukan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset,
dan Teknologi tidak terdapat pada daftar
jurnal/ penerbit kategori yang diragukarr.

d) Jurnal yang diakui sebagai jurnal internasional oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi memenuhi kriteria huruf c) yang
mempunyai indikator: Diterbitkan oleh PI atau
Penerbit (Publisher) kredibel atau asosiasi profesi
internasiona"l bereputasi, dan terindeks oleh basis
data internasional yalg bereputasi (contoh: Web of
Science dan Scopus) dengan SJR jurnal yang sama
atau kurang dari 0,1 atau memiliki JIF WoS kurang
dari 0,05.

e) Jurnal internasional bereputasi merupakan jurnal
yang memenuhi kriteria dengan indikator:
1) diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di

dunia atau Pf atau Penerbit Qtublislrcr) kredibel;
dan

2l terindeks dalam basis data internasional
bereputasi yang diakui oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(contoh Web of Science dan/atau Scopzs) dengan
SJR jurnal di atas 0,1 atau memiliki JIF WoS

pa-ling sedikit 0,05. Jurnal berstatus couerage

discontinued darr cancelled di Scopus/ Sctmagojr
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2

dapat dipertimbangkan untuk pemenuhan
syarat khusus jika dapat menunjukkan bukti
korespondensi proses reviu dan memiliki
kua-litas tulisan yalg baik.

f) karya ilmiah yang dipublikasikan/diterbitkan di
jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional
dan jurnal internasiona-l bereputasi selama
pendidikan sekolah (tugas/izin belajar magister
dan/atau doktor) yang merupakan
sintesis/pengembangan dari disertasi/tesis diakui
tidak dapat digunakan untuk pemenuhan syarat
khusus.

g) karya ilmiah yang digunakan untuk syarat khusus
kenaikan jabatan akademik ke lektor kepala dan
guru besar tidak boleh diterbitkan dari PT asa-l;

h) karya ilmiah yang terbit sejak 6 (enam) bulan
sebelum TMT jabatan akademik terakhir dapat
digunakan sebagai syarat khusus kenaikan jabatan

akademik.
Penyetaraan Penilaian Kenaikan Jabatan Akademik sebagai Uji
Kompetensi JF Dosen
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2O23 tentang Jabatan
Fungsional untuk kenaikan jabatan fungsional diperlukan uji
kompetensi. Bagi dosen PNS, da-lam masa penyesuaian ini proses

penilaian kenaikan jabatarr yang diatur di instrumen ini berlaku
sebagai pelaksanaan uji kompetensi JF dosen, dengan rincian
sebagai berikut:
a. persyaratan kenaikan j abatal akademik disetarakan dengan

persyaratan uji kompetensi JF dosen;

b. proses penilaian kenaikan jabatan akademik disetarakan
dengan proses pelaksanaan uji kompetensi JF dosen yaitu
penilaian portfolio, syarat khusus, dan syarat tambahan;

c. surat rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan disetarakan
dengan bukti kelulusan uji kompetensi JF dosen; dan

d. mengikuti prosedur kenaikan jabatan akademik dan kenaikan
pangkat sesuai peraturan ini yang diselenggarakan oleh PI.
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Alur Proses Kenaikal Jabatan Akademik
a. Prinsip Penilaian Kenaikan Jabatan Akademik

Dalam pelaksanaan penilaian angka kredit dosen diberlakukart
iima prinsip penilaian, yaitu: adi1, obyektif, akuntabel,
transparan, dan bersifat mendidik serta otonom dan
terjaminan mutunya. Adapun pengertian untuk setiap prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Adil

Setiap usulan diperlakukan sama dan dinilai dengart

kriteria penilaial yang sarna
2l Obyektif

Penilaian dilakukan terhadap bukti-bukti yarg diusulkan
dan dapat dipertanggungiawabkan kebenarannya serta
dinilai dengan kriteria penilaian yang jelas.

3) Akuntabel
Pertimbangan dan hasil penilaian dapat dijeiaskan dan
dipertanggun gj awabkan.

4l Transparan darr Bersifat Mendidik
Proses penilaian dapat dimonitor dan dikomunikasikarr
dan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip dalam
proses pembelajaran bersama, untuk mendapatkan
proses yang lebih efektif dan lebih efisien dengan hasil
yang lebih benar dan lebih baik.

5) Otonom dan jaminan mutu
Proses penilaian juga dilakukan dengan memberlakukan
otonomi pergunran tinggi. Namun demikian pelaksanaan
otonomi harus diiringi dengan proses penjaminan mutu.

b. Tahapan Penetapan Asesor Nasional
1) Kementerial Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi melakukan evaluasi dan rekrutmen terhadap
Asesor Nasional.

2l Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknoiogi menetapkan Asesor Nasional ta}un 2024,
dengan ketentuan:
a) Asesor Nasional memperoleh NIRA Asesor Nasional

(bagi yang belum mempunyai NIRA); dan
b) Asesor Nasional menaldatangani dokumen Pakta

Integritas.
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3) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi melakukan penyamaan persepsi dengan Asesor

Nasional yang telah ditetapkan.
4l Asesor Nasional melaksanakan tugas melakukan validasi

hasil uji kompetensi pada portofolio dengan menilai syarat
khusus dan syarat tambahan dari dosen.

Tahapan Proses Pengajuan bagi Lektor Kepala atau Guru Besar
1) Dosen yang memenuhi persyaratan kompetensi jabatan

akademik lektor kepala atau guru besar yang
dipromosikan oleh PT.

2l Dosen melengkapi portofolio persyaratan di SISTER dan
PT memfasilitasi proses pengajuan kenaikan jabatan
akademik.

3) PI melakukan pengajuan uji kompetensi jabatan
akademik ke Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
darr Teknologi.

4l Pengajuan penilaian uji kompetensi jabatan akademik
lektor kepala dilakukan oleh 1 (satu) Asesor Nasional yang
ditugaskan oleh PfN/LLDIKTI/KL sampai proses
penilaian terpenuhi, berlaku untuk ajuan baru atau revisi.

5) Pengajuan penilaian uji kompetensi jabatan akademik
guru besar dilakukan oleh 2 (dua) Asesor Nasional yang
ditugaskan oleh PIN/LLDIKTI /KL d,an Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jika
terjadi perbedaan pendapat (split deci.sionl diantara kedua
Asesor Nasional, maka Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi a-kan menugaskan
Asesor Nasional ketiga untuk menilai kembali.

6) Proses pemilihan penugasan Asesor Nasional dilakukan
otomatis dengan mekanisme acak/random melalui sistem
informasi berdasarkan rumpun ilmu dosen dan Asesor
Nasional dengan batasart rasio jumlah penugasan yang
sudah ditentukan.

7l Proses konfirmasi penugasan Asesor Nasional dilakukan
melalui sistem informasi, jika dalam waltu yang telah
ditentukan Asesor Nasional Udak melakukan kesediaan
atau tidak bersedia, maka PIN/LLDIKTI/KL dan
Kementerial Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
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Teknologi dapat menugaskan kemba.li Asesor Nasiona1

yang iain.
PT dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi membuat surat tugas bagi Asesor yang
ditugaskan untuk menilai uji kompetensi jabatan
akademik dosen lektor kepala dan guru besar.
Asesor Nasional melakukan penilaiar berdasarkan
penugasan dan prinsip penilaian yang telah dituangkan
dalam pengaturan ini, untuk proses hasil penilaian yang
sudah selesai tervalidasi akan menjadi kertas kerja
sebagai laporan Asesor Nasional untuk Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Hasil penilaian Asesor Nasional yang sudah dinilai akan
menjadi rekomendasi bagi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk menetapkan
disetujui atau tidaknya pengusulan kenaikar jabatan
akademik dosen lektor kepala atau guru besar.
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi mengeluarkan hasil surat rekomendasi
kelayakan kenaikan jabatan yang ditandatangani oleh
Direktur Sumber Daya untuk lektor kepala atau Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi untuk
guru besar. Format surat rekomendasi kelayakan
kenaikan jabatan sesuai format dokumen dalam huruf G.

SK Jabatan dikeluarkan oleh Biro Sumber Daya Manusia
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi berdasarkan surat rekomendasi kelayakan
kenaikan jabatan.
Dosen menerima sk jabatan dengan jabatan terbaru.
Dosen melakukan pengkinian data j abatan terbaru di
SISTER.

13)

t4l
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Alur Pengajuan Fenaikan Jabatan Akademik LK & GB: PfN / LLDIKTI / KL

J0ikti/Oitsrl Membuat

@ psiode psilaian
kenakan jabatan

akademik dosen LK& GB

IOikti/Oiksi] Peoerbitan
Sertifi k8t hasil penilaim

kenaikan j6batan
akadmik dgsen

SK
Siro

@

uefrbu.t &. n'mnd.tan0ah
PAk xonwrs. lai dmg..
P.,IS(N & 3Itu 2023

Melakukan plotting dao
pererbitil Surat Tugas
Asesor Nasioml untuk

penilaian kenaikan

Mempross pengusulan
keBi*an jabalil
akadffiik DGen

Merenuhi syarat
konaikan rabatan

akademik

Gambar 1. Alur Pengajuan LK dan GB

Tahapan Proses Pengajuan bagi Asisten Ahli dan Lektor:

U Dosen yang memenuhi persyaratan kompetensi jabatan

akademik asisten ahli atau lektor yang dipromosikan oleh
PT.

2l Dosen melengkapi portofolio persyaratan di SISTER dan
PT memfasilitasi proses pengajuan kenaikan jabatan

akademik.
3) PT melakukan pengajuan uji kompetensi jabatan

akademik ke PTN/ LLDIKTI/ KL.

4) Pengajuan penilaian uji kompetensi jabatan akademik
asisten ahli atau lektor dilakukan oleh 1 (satu) Asesor

Nasional yang ditugaskan oleh PTN / LLDIKTI I KL.
5) Proses pemilihan penugasart Asesor Nasional dilakukan

satu kali pada setiap periode penilaian dengan sistem
acak/random berdasarkan rumpun ilmu dosen dan
Asesor Nasional dengan batasan rasio jumlah penugasan
yang sudah ditentukan.

6) Proses konfirmasi penugasan Asesor Nasional dilakukan
mela,lui SISTER, jika dalam waktu yang telah ditentukan
Asesor Nasional tidak melakukan kesediaan atau tidak

Dose PtlS (orioritas omembilcn)
O6en memenuhi 3y&at tanaikil iabatan.

. KUM sudah terpenuhi di AK Koovetsi {aK
lntegrasi + PAK (onversi 2023)

. Persyara'tan PO PA(:
: SlStEn -Syarat khusus
. Lq&slSTEi - Syarat khusus

lambahan GBr ketua penelitian /
membimbing min.1/ menguii min.3
dokld / reviewer Jl8 min- 2

: Mos bakti

Oos6NmPllS
Oo*n memenuhi3yffitk MikaoFbat ol

. KUM sudah terpenuhi (OUPA(
KoNmsiqEl]

. Persyaratan PO PAK:
: Syaaat khusus
: SyaralkhusstambahanGB:

Letu perelitian / msbifrbing
min.1 I menguii mir-3 dottor /
reviewer Jl8 mi[ 2

: Masebakti

d

$b driluke kguun
InggtlLLgnl/e
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mt*troeskab
pagbt bF& 8tN

tlenaintamsik n
krpada tlo*n msg€Bi
periode teMikan jabatan

atademfi

Il-

.,

Dosn
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bersedia, maka P|N/LLDIKTI/KL dapat menugaskan
kembali Asesor Nasional yang lain.
PTN/LLDIKTIIKL membuat surat tugas bagi Asesor yang
ditugaskan untuk menilai uji kompetensi jabatan
akademik dosen asisten ahli atau lektor.
Asesor Nasional melakukan penilaian berdasarkan
penugasan dan prinsip penilaian yang telah dituangkan
dalam pengaturan ini, untuk proses hasil penilaian yang
sudah selesai tervalidasi akan menjadi kertas kerja
sebagai laporan Asesor Nasional untuk PTN/LLDIKTI/KL.
Hasil penilaian Asesor Nasional yang sudah dinilai akan
menjadi rekomendasi bagi PTN/LLDIKTI/KL untuk
menetapkan disetujui atau tidaknya pengusulan
kenaikan jabatan akademik dosen asisten ahli atau lektor.
PTN/LLDIKTI/KL mengeluarkan hasil surat rekomendasi
kelayakan kenaikan jabatan akademik, PAK Konversi dan
SK jabatan asisten ahli atau lektor. Format surat
rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan sesuai format
dokumen dalam huruf G.

Dosen menerima SK Jabatan dengan jabatan terbaru.
Dosen melakukan pengkinian data jabatan terbaru di
SISTER.

Alur Pengajuan Kenaikan Jabatan Akademik AA & Lektor (PTN)

e)

10)

11)

t2l

Hmbuat peno&
pailen lena,kan
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Gambar 2. Alur Pengajuan AA & Lektor di PTN
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Alur Pengajuan Kenaikan Jabatan AkademikAA & Lektor (PTS & PTKL)

@ tqPelD€ryoe i i mo*r*."n I r
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4

Pemen$an syarat
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Gambar 3. Alur Pengajuan AA & Lektor di PTS & PTKL

e. Pembayaran Asesor
1) Asesor berhak mendapatkan pembayaran honor sesuai

kinerja yang telah dihasilkan.
2) Pembayaran untuk masing-masing Asesor dilakukan oleh

pihak yang melakukan plotting Asesor terkait.
3) PT melakukan pembayaran honor kepada Asesor Nasional

yang ditugaskan oleh PT berdasarkan pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2023 tentang Standar
Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024 atau standar
pergunran tinggi masing-masing.

4l Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi melakukan pembayaran honor kepada Asesor
Nasional oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang ditugaskan berdasarkan pada
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2023
tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024.

Linimasa Pelaksanaan Proses Kenaikan Jabatan Akademik Dosen
Tatrun 2024 untuk Lektor Kepala dan Guru Besar
Pelaksanaan kenaikan jabatan akademik lektor kepala dan guru
besar dilakukan dalam dua periode dan dilaksanakan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Linimasa pelaksanaan kenalkan jabatan LK dan GB untuk Dosen

7t
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Periode pelalsanaan kenaikal jabatan akademik dosen akan
diterapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologisebanyak 2 (dua) kali (yakni, Periode I dan Periode II),
dengan setiap periode meliputi:
1) pengajuan kenaikan jabatan;
2l plolting asesor;

Pt menyiapkan dokumen
kelengkapan (visi, misi, dan
tujuan yang disusun sesuai
dengan karakteristil< /jati diri
masing-masing, proporsi peta
jabatan, strata program yang
diselenggarakan) da.
melaksanakan proses internal
(pengajuan dan penilaian)

Met 2024

Pembukaan periode dan
pengajual usulal kenaikan
jabatan ke Kementerial

Jurri 2024 Ajuan
Kenaikan
Pangkat
Agustus

Penilaian Juli - Agustus
2024

Ajuarr
Kenaikan
Pangkat
Oktober

PI menyiapkal dokumen
kelengkapaa (Visi, Misi dan
Tujuan yang disusun sesuai
dengan karak teristik/jati diri
masing-masing, proporsi peta
jabatan, strata prograrn yang
diseienggarakan) dan
melaksanakan proses internal
(pengaj uan darr penilaian)

Agustus 2024

Pembukaan
pengajuan
Kementerian

dan
ke

periode
usulan

September
2024

Penilaian Oktober -
November
2024

Ajuan
Kenaikan
Pangkat
Desember

Bulan

Periode I

Periode II

Periode Aktivitas Taubahaa:
Jadural
Keaalkan
Pangkat
utrtuk Dosea
PNS

Persiapan
Periode II

Persiapan
Pedode I
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3) penilaian ajuan kenaikan jabatan oleh asesor; dan
4l penerbitan surat rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan.

Pengajuan revisi pengajuan kenaikan jabatan akademik dapat
diajukan pada periode berikutnya. Bagi dosen PNS, kenaikan
pangkat yang menyertai kenaikan jabatan akademik/fungsionai
dapat diajukan pada tahun 2024 secara berjenjang sesuai dengan
ketentuan dan linimasa yang ditetapkan oleh BKN.
Pedoman Penyesuaian PAK Konversi Setelah Proses Kenaikan
Jabatan Akademik
Setelah pelaksanaan proses penilaian kenaikan jabatan
akademikdDosen, maka bagi dosen PNS dan non-PNS membuat
PAK Konversi sesuai dengan pedoman sebagai berikut:
a. Pedoman PAK dosen PNS

1) PAK Konversi dosen PNS dibuat berdasarkan Peraturan
Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 tentang
Angka Kredit;

2l penulisan PAK Konversi dosen PNS dapat merujuk pada
format dokumen dalam huruf G;

3) PAK Konversi dosen PNS dibuat setelah proses kenaikan
jabatan untuk kebutuhan pembentukkan SK jabatan

akademik/fungsional serta pengajuan kenaikan pangkat
ke BKN.

b. Pedoman PAK dosen non-PNS

1) PAK konversi dosen non-PNS dibuat berdasarkart
ketentuan penyetaraan angka kredit sebagai berikut
sesuai dengan perolehan jabatan akademik terbaru dosen.

2l Penulisan PAK konversi dosen non-PNS dapat merujuk
kepada format dokumen dalam huruf G.

150Asisten Ahli

Lektor 200

kktor Kepala 400

850

Selisih dari jumlah AK
Kumulatif yarg dimiliki
Dosen dalam Dupak
dikurangi AK Dasar

Guru Besar

Jabatan AX Dasar AK Baru
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3) PAK konversi dosen non-PNS dibuat setelah proses

kenaikan jabatan untuk kebutuhan pembentukan SK
jabatan akademik dan pelaksan aan inpassing dosen non-
PNS. lnpassing ke dalarn pangkat/golongan dilakukan
berdasarkan kumulatif angka kredit sesuai proses yang
berlaku:
a) inpassing ke dalam pangkat/golongan IVa sampai

dengan IVe dilakukan oleh Biro Sumber Daya
Manusia Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi;

b) inpassing ke dalam pangkat/golongaa IIIb sampai
dengan IIId dilakukan oleh LLDIKTI sesuai dengan
kewenangannya.

Pendelegasian Proses Penetapan PAK Konversi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mendeiegasikan kewenangan bagi PT untuk melakukan
pembuatan dan penandatanganan PAK Konversi bagi seluruh
dosen dalam lingkup PTnya, meliputi jenjang jabatan akademik
asisten ahli, lektor, lektor kepa-la, dan guru besar.
Dosen PNS bisa mengajukan kenaikan pangkat didalam
jenjang jabatan fungsionai sesuai dengan pengaturan dosen
PNS. Namun kenaikan pangkat golongan tidak bisa diatas
jenjang jabatan saat ini.
Pihak yang terlibat dalam pengelolaan kinerja dan karier
dosen:
1) Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) adalah pejabat yang

mempunyai kewenangan menetapkarr pengangkatan,
pemindahan, pemberhentian, dan pembinaan manajemen
PNS di instalsi pemerintah sesuai dengal ketentuan
peraturan perundang-undangan. Bagi pengelolaan dosen,
peran ini dij alankan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

2l Pejabat yang Berwenang (ryB) adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan melaksanakan proses
pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian PNS

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Bagi pengelolaan dosen, peran ini dijalankan



-27-

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi;

3) Pejabat Penilai Kinerja adalah atasan langsung dengan
ketentuan paling rendah pejabat pengawas atau pejabat
lain yang diberi pendelegasian kewenangan. Bagi
pengelolaan dosen, peran ini, maka:
a) da-lam penyusunan dan penandatanganan SKP

untuk AA-GB, dilakuan oleh ketua jurusan atau
ketua program studi bagi dosen yang bersangkutan;
dan

b) dalam penandatanganan PAK Konversi untuk AA-GB,
dilakukan oleh pemimpin PT.

Tahapan bagi PT untuk melakukan penetapan PAK Konversi
meliputi:

Asisten
Ahli darr
kktor

l. Menyelesaikan proses
kenaikan jabatan sampai
Surat Rekomendasi
Kelayakan Kenaikan
Jabatan yang
ditandatangani oleh
pemimpin perguruan
tinggi

2. Pen5rusunan SKP oleh
dosen dan ditandatangani
atasan dosen (Ketua
Jurusan)

3. Pen5rusunan dokumen
konversi SKP menjadi AK
Konversi oleh unit
kepegawaian pergunran
tinggr

4. Penandatanganan PAK
Konversi oleh pemimpin
perguruan tinggi

5. Pemrosesan kenaikan
pangkat melalui BKN

l,ektor
Kepala
dan
Guru
Besar

Menyelesaikan proses
kenaikan jabatan sampai
Surat Rekomendasi
Kelayakan Kenaikan
Jabatan yang
ditandatangani oleh

1. Penyusunan SKP oleh
dosen dan
ditaldatangani atasan
dosen (ketua jurusan
atau ketua program
studi)

2. Penyusunan dokumen
konversi SKP menjadi
AK Konversi oleh oleh
unit kepegawaian PT

3. Penandatanganan PAK
Konversi oleh
pemimpin perguruan
tinggi

4. Pemrosesan kenaikan
pangkat melalui BKN

Proses Kenaikan Pangkat
dan Kenaikan jabatan

Proses Kenaikan Pangkat
dalam jabataa yang sena
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Kemdikbudristek
2. Penyusunan SKP oleh

Dosen dan
ditandatangani Atasan
Dosen

3. Penlrusunan dokumen
konversi SKP menjadi AK
Konversi oleh oleh unit
kepegawaian PT

4. Penandatanganan PAK
Konversi oleh pemimpin
perguruan tinggi

5. Pemrosesan kenaikal
pangkat melalui BKN

Pengaturan Dosen dalam Batas Usia Pensiun
Bagi dosen yang akan memasuki batas usia pensiun, berlaku
ketentuan sebagai berikut:
a. PT dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi tetap menilai usul kenaikan jabatan akademik dosen
yang menjelang Batas Usia Pensiun (BUP) kuralg dari setahun,
sesuai dengan kewenalgan masing-masing; dan

b. Penilaian usul kenaikan jabatan akademik dosen yang
menjelang BUP dilakukan maksimal 3 (tiga) bulan sebelum
pensiun.
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FORMAT DOKUMEN
1. Format Pakta Integritas Validasi Pimpinan PT

KOP ST'R{T PERGT-RT-A.\ TI\GGI

stR{r Pf R\1.{t$\ P..u\T.{ nTEGRn {S
PETGES.$LI\ II{SIL \:{LID.{SI L{R\..\ IL}T[.\H

\olroR

It'arA ktaadaagaq &ba*zh ur hapraa Pf

f-ann
\1P
\lDlixIDK:$L?fi{,
Slams dstaoLaJa
Tapat. tdgtnl hbn
Paa$cat golmgu ruug. T\II
Jabaar r}lT

Dor.sIaap Dol.a TidrtT.{rp

I&aiatakao .logao !.bcorA" bahna ksrulqah lalg dal*e rehgat bsbla pcfiobaqa!
kela;,rba Lrorilal ;atotaa atadcoril do*ir rlas oau:

\anu

\.ID\\'IDIi\l?T}i
Surur rlzra ktqa Dos.o lctap Do*o TidatTaap

1@r. leggalbhn
P*drrt golcogaa rurng. IIfr
labalalr- Il|T
Plodiarx 61ragg
Faf,r{tas
Jurma?rogoSndi

Deopl dau lk'rr ll.o,ah- srpertr &baxah rq:

fo Xarra Ilmiah Judul Idmdtrs Lrnr llmirh

.l

I Iu&d

TelaD dpcnha da drahda$ dtoga barl bahna lana rhrai ttrsahr tehh motnuhi srrral
keidah itoirh. uoroa rlarlcrak. dal norr: hokum (tidak rda pchqgarra intrgritrs
ahadcraik) rnur dcogan Pantrran lla*n Praddrliao. Xcbudaraa. &*t drl TclacloE Noot
39 Tahuo l0i1 teatarg Iaqnar .!*adto* daluu }tmg,lurilkaa Xaa''a ibrah.

Apahla &llunr&aahan utolrr a& pelaoggaea tlLpras d"d.ait daliltkale doiah taschr-
Ilrt l.s. fur b?rtao€iarog;at:b serai dcaga Peronro itl,elui Pca&dlaa l{lchdalaaa Risa
dao Teknobg l.L"for i9 Trhro l0ll teoaag latgntas Afadrut,l*tm \&ngtasilla trktt
llm,dr

Drohao surat pcol:uu nt sala tuat $oml @gtxaltan stbagumr n sryt.

..... . . DL\[U-]1-t't'

\IP

. .Prltprse.

: caP i fdoar.rai 10.000

' '-:r-m
\1D}-'\'IDK\L?TK

I
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2. Format Berita Acara Komite Integritas Akademik
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KOP SI.'R{T PERGI.-RI.'T\ TITGGI

B ERTIA AC'.{,R{ PE RSE TI'JT"{\
TflI KOI IITE I\TEGRITTS .{I\-{Df Im(

SOIIOR : ..............

IUaiadakfa3t baril Bcrita.Araa Scaet Feh*B Lhirqsitas
t*gtd. tcdag pcncturur ussla LroaikaoySaro dradcait do*ca

Nua : .......,.....-
NIP : ..-...........
NIDN'IIIDK'Ifl.FIK : ...............
Status ihda kcrle : Dosco T*ap I Dosca Tidal T.{ap
Tcopat.t@$allahr :...........,.
Pogtatiolmgaoruaog.T}r{T : .-,..."-.....-
Jabauo-Tlv[T :...............
Peodi&taotcrtagg : ...............
Fahrltas : ...............
Imso,ProgroShdi : .............,.

Noorcr

Uqtrt lGoaitao Jabata "{adeut Do:co Lr Asistco Ahli.I-ctt*Lektor lftpala,Gn B€sa( dalan
bdrug ihu pcorye$a&'Lr*tim.tooryctcosr.'tegalwaa

Trur l(oorit Iotcgrtas Alrrdcoik laag dihadir scruolah ... orag tior ao$otr l(ooit Irtcgntas
efadcoit scbagaloaa dafu badt tcrlaoryt

Trm l(rea Ioegrtas Atadro* ml&rla Ftiobo3m kcobali b.dasadas pcEilaia atas
inttgrites. kbcria. tanggung janab. dan tata kraua (ilak ada pclanggaran intcgritas ekldcoik)
&lu hhi&+ao tanqp$ lrugl ahh ditrqul,{nan olcb ,rug b'srsdgtflrtar dalam srlat$aor&ao
Tri&area PaEnum Traggi tqak fug bfirasglrte mfud*i jabataa afzdmrlc tcra&t ffiryfii
dcaga rqat pcubcriaa pcrtidaatas,pctsctryual ur dilalcaoeh.

Ape& diharnvlim had tlrhrt ti bahm a& pcla6gara rolegdtrs al:rd.orl;. -ura Tio Koorite
Istegrtas AkadcoiL ihn tcnagguog lawab sctlni dmgo Pcrdurm }lcottti Peodilila. I{rtnfayaaa"
Risct da Tchaologr Nmor 39 TahE 20Jl tcrtag Iarcgrnas Atadotil dalao lttngbasillzn IGr]a
n*iqh

Bcria acara rsr dibuat dagaa *suoggnblt uaruti diperguaata lebotarsuoa srstry"-

... DD-tr[\I-1117
XcnuTrm

i ctp iTtOUcruarc* ,9OOO

''--.l{*a
}.IDN].IL?TK
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D.{TT.{R ILTDIR R{P.{T TI}I KO}fiTE NTEGRIT.{S.{KII}E}trK
r.]nTIt$ITAS .............

Hari. hgg.l
Tcoryat pelalsaoaao

\.fatcri npat

\o r.L\ft J-.\B-.rT.t\ T.{\:D.{T.L\G.{\

DD-lv$t-l-l1T
PuryroaR.agat.

nd

Naou
MDN}[L?TK
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3. Format Berita Acara Pertimbalgal Persetujuan Senat

KOP SURAT PERGTTRT-A]\' TI\GGI

BERIT.{.{C .{RI PERSE TT'JI"L\ SE\.{T

\OIIOR:

Peda bdl rlr ... taa€gal . tdrL!... taho..-. S.o.r F.Ldl.5 .....-.... Uirrt'$tas .. ... .. .l'ag
&ladri scluolah .. . ot'aag aggot S.!rl r.b.gaif,ae dairr hrdlt E lrryir. i.lah ctallrlia rrP.t
pa8b.n&FEEbalgao p.r5.tuju@ p(lgajua Kcoarla Jab*aoAladtoditrpada:

\anu
\]P
NID.\- NIDK\a?TIi
Stanrr ilztad LuJa : Dosea Taap Dorco Tidal Tqap
I"opat. t.a!Lq.l labu
Palgli,l Eoloogar rut €. T]fI
J.bnt r. TIIT
P.ndrdr.an tefllag!|t
F.bltr.
Jurusa &ogan Sn dr

L'onnr Kcoarta Jabar.a Alad.r!* Dos.o ka Astst a ,{hlilllor LA1.r }icpalaGru Bctar dslan
!,r(hg rb, F6og.s.at rhlqn todry.r.asi lE abr"o

H..tl Ftlrbaogaa dberili! bardasatao pailiira ala ilrl.gir.i tiD.rj., tragguagjereb, dea tete
lzor &lan Lthrd+ao t?nrp{$ }ag t lrh dnqula"! olch i"ng baGaoglotaq dalalo clalis.oakra
Tndharou Pctgrruro Togg! iclal lag bcrs.ogtrta a!.adra)la Jabd.o aLaddili t.ralir' !.opai
dlogan rq,rr pen$criao F!.obtngd. !.rs.nrjlI n rlr &l.tsmrran

.{pabda dlie!,rdrn brfl t"rbul-u bahira .da FlatrlEarall tat.tntl' ata&o r 6ala Tlo S.oar ihr
b.rtalg€uog ,.rub !6uar d€!€ao Perrnao }Icdtcti P.adidila- K.hrdqie. Rrs.t dan TdooloE
Noer .19 T.loa l0: I t.dtant ld.lrrtas .{Iadeot l dalaor Nkoglasilao Kana Iloua!"

Ber a acar', tnr &buat daaga rasuaglnrbo\:e uant dF:rorla sabegiirDed @strnia.

..... DD-l[\t-1117
KeRla Seuat

C.P 'Ttd baoatcra, 10.000

.\_arDl

NID\ \A?T}i
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D..T,FT.{R TL{DIR Rl,P.{T SE\.{T T.}r1TR.SIT.{S

Han. -.9€d
T€lpal Flal.sasaa!

\Iaran rapat

T.{\-D.tT"t\G.t\\o \.{\f{ J.{8.{T.\.\IIIIItIII
DD-\f\t-l-t"t1

Poryroao P.apat.

cap nd

)ialu
\IDli )a?ni
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4. Format Surat Pernyataan Pakta Integritas Karil Dosen

SI. R{T PER\1.{T.T.I\ P.{NI.{ L\TECRIT.{S
KE.TBS.{.EI\ IL]IL{H

l'ary bqled.ragel drba$ah rlr

Xasu
\]P
NIDI(NIDK:'TL?IK
Slen$ llata k rja
Tcop6r. r!a!!sal t b!
Pegtai goloog.! ru.r8. T\fi
Jrbrrrr T\IT
Pedrd*aa tcttug3r
&&og Ear*I.ta Xlrh.h
Faldtas
Iruseft%ra Studr

Dosto Tcup Dosta Tr&t T.rap

Deogd lat a.nlarat?! bab$: lirt!" l!o!ab- 5.p6tr d! ba\"h ,m

.\.'o l]rrla Ilrtirh Judul Id.trtian5 lian i lln{alr

I -t I
I I!Dal

l. .{dalah teoa, l,(,v! saF :.!in atau bula plrlrtr hrs tiry. 6&g lab (tid.k ntlaoggar
ilt grit$ dird.Eili) d.o 53)" aJd.a s.bagai bt[a Fliltbdgd t L]nla !.oalro.,abat n
ak d.o*.

I .4gaUta dl.toardro bsi 6[at b.h,'. La]a if6.h lli buL& Ldrtt :ap *odn atau a&
ilr.entas atrd.oiL oal? sa)" tarscdn @riD. s.6bi s6lr..r hr.a$a

Fuadag-uld.llFo )'a[g barli-B

Dcetiro slrrat FElalato ot srlls hral uolu& d+.lgrroal('o sabtg--6. stastrova

. DD-\L\1-1-t1T
f'ag sEorbuar Fat?iaao.

nd

Na.Ea
NID}- NIDII NL?II.

Materar

1C.@
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Format Surat Hasil Kelayakan Kenaikan Jabatan
a. Format dokumen:

''::€*q;
KLfutr}iTERIA$ PE1\'DMI}LE}{. KEBLIDAYA4}{

RISET DAN TEIi}{OLOGI
DIRIKTORNT JT}:DER{L PE:\I}IDIIi{\ Tr{6L

RISET DJL\ TII(}{OLOGI
.lat*r: Jerdsrai Sudymal, Suul'crl lalarta 1'Jllll

?eip. {*}1i::9.T6SJj F:r- {..$l1} }:p'l60Jl
t.axal rtrv. kerg*edi3b+.d eo. : d

Nomor
Lampuan
I{aI Ha:rl Kalatalian Keaailcaa Jabatan -lr.kademrh Doscu

1 th. Puoprnan Perguruaa Trnggr N:geri LLDIKTI KL
filsrrasi terkeit]

\lcurdrtlaalf Swat Pimp''", Pcrguon TinCC, ... ....... -.... ... t&ggal
L'sulan Kcnailzn tabatan.{kad!ei} Dosa4 scbagu berilrt:

tertane

Nana
NIP
NIDN:.IIDK}iLlPTK
Status itaan l:crja
Tempaf tanggdlaht
Pcodrdilrr
Pangtar goloagan ruang, T\lT
Jabataa teralir, T\lT

Dosen Tetap Dorea Trdat Teup

Dcagnn rn buni sspft2a dari hasil padarao uli kcmpctcos kclal'er'an kcaailaa ;abatan
atadcorlc dosea aa dap* disetului dcoga hasil Lalls Ujr Korpcters &reitaa
Jabrtan .{*edrsn Lc A$!i!n .{hbl.brl.ktor KcD&Guru f1131 debn bidrac ilnu
pcnugasan t ahliau torpctcrsr tcpatnraa

Sclojrrb1a dosar teB&ut dapat,lirril*r jahtan tc.{srsten Ah}i'LellorLd*orKlpala'G$r
Brsar scsuri pctr jabat n i35 d nilra pangt*'golmgan ]di4Scat lebih tingg. Kcaailar
pangta goloagan bcrilnrur a dala jabaan 1'alg s.Ea Eaggrll.te Angla lftadit Koatus
dari basil haerla pda labatan -{srsro Ahli L*tor Lcltor Kryla Guru Bcsar.

Dtoikian 1"ag dapat L'enr 3sqp,s!3q *as p.&rtiar Saudrra lrani m4lcrn teima tarib-

Pejabat Pcraadeagu"

Nana
N'IP. ..............

lcnhusan:
l. t(+ah Bro SD&l Salar f'roadlerd 8id di Jelcre
l. Kepala LLDIKII (ytlta d:pctl'*l")

b. Ketentuar:r penandatanganan:
1) Bagi AA dan Lektor, ditandatangani oleh Pimpinan

Perguruan Tinggi Negeri/LLDIKTI/KL sesuai
kewenangan.

a&...
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2) Bagi Lektor Kepala dan Guru Besar, ditandatangani
oleh Kementerian

1. Lektor Kepala ditandatangani oleh Direktur
Sumber Daya Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi / Direktur Kelembagaan dan Sumber Daya
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi

2. Guru Besar ditandatangani oleh Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi / Direktur Jenderal
Pendidikan Vokasi

3) Hasil penilaian yang menyertai Surat Rekomendasi
Kelayakan Kenaikan Jabatan dapat diakses di SISTER.

Format PAK Konversi
a. Dosen PNS

1) Format:
Instansi: Masa Penilaian:

I(BTERAI{GAI{ PERORANGAN

1 NAMA

) NIP / NIDN

4 GOLONGAN RUANG
/ TMT

5 TEMPAT / TANGGAL
LAHIR

6 JENIS KELAMIN

7 PENDIDIKAN

8 JABATAN / TMT

9 MASA KERJA
GOI-ONGAN

10 UNIT KER,JA

u PEI{ETAPAN ANGKA
KREDIT

LAMA BARU JUMLAH KETERANGAN

3 4 5 6

I Angka Kredit dasar
yang diberikan

I



c Angka Iftedit
Konversi

J Angka Kredit yang
diperoleh dari
peningkatan
pendidikan

I1OTAL ANGKA KREDIT

KETERANGAN Pangkat Jenjang Jabatan

Angka tkedit minimal yang harus
dipenuhi untuk kenaikan pangkat /
jenjang

Kelebihal angka kredit yang dicapai
untuk kenaikan pangkat/jenjang

Kekurangan angka kredit yang dicapai
untuk kenaikan pangkat/jenjang

III Rekomendasi:

-38-

2l Tata Cara Pengisian
1. Kolom Keterangan Perorangan:

a. Nama diisi dengan narna, dengan atau
tanpa gelar.

b. NIP / NIDN
c. Golongan Ruang/TMT diisi berdasarkan

SK pangkat terakhir
d. Tempat / Tanggal Lahir
e. Jenis Kelamin
f. Pendidikan diisi dengan pendidikan

terakhir
g. Jabatan / TMT diisi berdasarkan SK

Jabatan terakhir
h. Masa Kerja Golongan diisi waktu (tahun,

bulan) sejak tanggal SK pangkat terakhir
i. Unit Kerja diisi dengan Program Studi dan

Perguruan Tinggi
2. Kolom Penetapan Angka Kredit
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a. AK Konversi yang diisi:
i. Di kolom "layrral berdasarkan AK

dasar yang ada pada pangkat sesuai
PeTBKN 312023

Aagka fkedrt Dlg Jalrm Fwgsicorl j'aB diG'Jlsi d{i Jqruaot A$i
P.d4a gotoags ruag lllT b g@pai dergs jcojeg t"ainggi ANi Utea.

KATEGORI

lie&1rtul

ii. Di kolom "Barv" merupakan AK yang
dimiliki sesuai Form l-2 PAK
Konversi, dikurangi dengan kolom
1ama.

b. AK yang diperoleh dari peningkatan
pendidikan diisi di kolom "Baru" sesuai
ketentuan PermenPanRB No. 1 Tahun
2023.

3. Kolom "Angka Kredit minimal yang harus
dipenuhi untuk kenaikan pangkat I jenjang",
"Kelebihan angka kredit yang dicapai untuk
kenaikan pangkatljenjangl, dan Kolom
"Kekurangan angka kredit yang dicapai untuk
kenaikan pangkat/jenjangl diisi sesuai
kebutuhan angka kredit sesuai ketentuan yang
berlaku.

4. Kolom rekomendasi diisi dengan ketentuan
sebagai berikut: "Dapat diangkat dalam jabatan
akademik/ fung sio n al seb ag ai [Je nj ang Jabatanl
sesuai Surat Rekomendasi Kelagakan Kenaikan
Jabatan Terhitung Mulai Tanggal fTanggal TMTI
dalam bidang ilmu [Bidang llnu] dan dapat
dinaikkan pangkat menjadi [Panglcat
hlongonl.'

5. Penandatanganan dilakukan oleh Pimpinan
Perguruan Tinggi

m.-
"iso***
t-""'-
160*-"*6-Ahli Mudr

AhriEd;;



-40-

b. DOSEN NON PNS

1) Format:

KETERANGAN PERORANGAN

1 NAMA

2 NIP / NIDN

4 GOTONGAN RUANG
/ TMT

5 TEMPAT / TANGGAL
LAHIR

6 JENIS KELAMIN

7 PENDIDIKAN

8 JABATAN / TMT

9 MASA KER.IA
GOLONGAN

10 UNIT KERJA

II PENEf,APAN AITGKA
KREDIT

LAMA BARU JUMLAH I(ETERANGAN

4

1 Angka Kredit Dosen

TOTAL AITGKA KREDIT

KETERANGAN Pangkat Jenjang Jabataa

Angka Iftedit minimal yang harus
dipenuhi untuk kenaikan pan$<at I
jenjang

Kelebihan angka kredit yang dicapai
untuk kenaikan pangkat/jenjang

Kekurangan angka kredit yang dicapai
untuk kenaikan pangkat/j enjang

3 5 6
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ltt Rekomendasil
Dapat diaflgkat dalamlabatan akademik/fungsiona] sebagai pelrJalg JabateDl
sesuar Surat Rekomendasi Kelayal<an Kenaikan Jabatan Terhituog Mulai Tanggal

lTarggal T[Tl dalam bidang ilmu Pidaag IlEul dan dapat dinaikkan pangkat
penyetaraan menjadi [PaDgk t GofoagBq

2l Tata Cara Pengisian
1. Kolom Keterangan Perorangan:

a. Nama diisi dengan nama, dengan atau
tanpa gelar.

b. NrP / NrDN
c. Golongan Ruang/TMT diisi berdasarkan

SK inpassing terakhir
d. Tempat/Tangga-l Lahir
e. Jenis Kelamin
f. Pendidikan diisi dengan pendidikan

terakhir
g. Jabatan / TMT diisi berdasarkan SK

Jabatan terakhir
h. Masa Kerja Golongan diisi waktu (tahun,

bulan) sejak tanggal SK fnpasslng terakhir
i. Unit Kerja diisi dengan Program Studi dan

Perguruan Tinggi
2. Kolom Penetapan Angka Kredit

a. AK Dosen kolom "Lama" diisi dengan nilai
dasar Jabatan Akademik yang didapatkan,
sesuai dengan ketentual ini.

b. AK Dosen kolom 'Baru" diisi dengan selisih
antara kumulatif AK yang dimiliki Dosen
dan nilai dasar pada kolom "Lama"

c. AK Dosen kolom "Jumlah' diisi jumlah
kolom "Lama" dan 'Baru'

3. Kolom "Angka Kredit minimal yang harus
dipenuhi untuk kenaikan pangkat / jenjang,
"Kelebihan angka kredit yang dicapai untuk
kenaikan pangkat/jenjang", dan Kolom
"Kekurangan angka kredit yang dicapai untuk
kenaikan pangkat/jenjang" diisi sesuai
kebutuhan angka kredit sesuai ketentuan yartg
berlaku.
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4. Kolom rekomendasi diisi dengan ketentuan
sebagai berikut: "Dapat diangkat dalam jabatan
akademik/fungsionalsebagai[JenjangJahatanl
sesuai Surat Rekomendasi Kelagakan Kenaikan
Jabatan Terhitung Mulai Tanggal fTanggal fMTl
dalam bidang ilmu [Bidang llmu] dan dapat
dinaikkan pangkat pengetaraan menjadi

[Pangkat Giolongdnl."
5. Penandatanganan dilakukan oleh Pimpinan

Perguruan Tinggi
c. PENGANGKATAN PERTAMA

1) Format:
I KEf ERAITGAIT PERORAITGAN

I NAMA

2 NIP / NIDN

4 GOLONGAN RUANG
/ TMT

5 TEMPAT / TANGGAL
LAHIR

6 JENIS KELAMIN

7 PENDIDIKAN

8 JABATAN / TMT

I MASA KERJA
GOI.oNGAN

10 UNIT KER.JA

II PEITETAPAIT ANGKA
KREDIT

LAMA BARU JUMLAII KETERANGAN

3 4 5 6

1 Angka Kredit dasar
yang diberikan

2 Angka Kredit
Konversi



J Angka Kredit yang
diperoleh dari
peningkatan
pendidikan

TOTAL ANGKA KREDIT

KETERANGAN Pangkat Jenjang Jabatan

Angka Ikedit minimal yang harus
dipenuhi untuk kenaikan pangkat /
jenjang

Kelebihan angka kredit yang dicapai
untuk kenaikan pangkat/jenj ang

Kekurangan angka kredit yang dicapai
untuk kenaikan pangkat/jenj ang

III Rekomendasi:
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2l Tata Cara Pengisian Pengangkatan Pertama CPNS

menjadi PNS

1. Pengisian "Angka Iftedit Konversi' mengikut
ketentuan PAK Pengangkatan Pertama untuk
CPNS menjadi PNS sesuai Peraturan BKN No. 3
Tahun 2023

3) Tata Cara Pengisian Pengangkatan Pertama Alihfungsi
1. Pengisian "Angka Iftedit Konversi" mengikut

ketentuan PAK Alihfungsi sesuai Peraturan BKN
No. 3 Tahun 2023
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I. PANDUAN PEMBENTUKAN PETA JABATAN

2024
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Kolom "Formasi Jabatan Akademik (yang tersedia)" diisi dengan jumlah
formasi Dosen yang tersedia di setiap jenjang akademik sesuai dengan

kebutuh Perguruan Tinggi.
Kolom "Bidang Ilmu Penugasan /Kepakaran"
Bisa diisi sampai level Bidang Ilmu (A), pengembangan bidang ilmu (A1)

atau dibawahnya (A1.1, A1.1.1 dan seterusnya) selama sesuai
kebutuhan bidang ilmu di Perguruan Tinggi.
PANDUAN PENILAIAN ANGKA KREDIT KOI{VENSIONAL
1. Unsur Utama

Tabel. Pelaksanaan dan Kredit

L.

l{o. Komponen Kegiataa Bukti Kegiataa
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (4) (s) (6)

KPGIATAN PENDIDII(AN

A PENDIDIKAN

Mengikuti pendidikan formal dan
memperoleh
gelar/ sebutan I ijazah:.

a. Doktor/sederajat Bukti tugaslizin
belajar dan pindai
ijazah asli

1/periode
penilaian

200

1

b. Magister/sederajat Bukti tugas/izin
belajar dan pindai
ijazah asli

1/periode
penilaian

150

2 Mengikuti diklat prajabatan
golongan III

Bukti tugas/izin
belajar dan pindai
ijazah asli

1/periode
penilaian

3

B PELAKSANAAN PENDIDIKAN

1 Melaksanakan
perkuliahan /tutond/
perkuliahan praktikum dan
membimbing,menguji serta
menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktik keguruan,
bengkel/studio/kebun
percobaan/ teknologi pengajaran

I
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No. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
I(redit

dan praktik lapangan (setiap
semester):

1. Asisten Ahli untuk: Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja

a. beban mengajar 1O sks
pertama

5 0,5

b. beban mengajar 2 sks
berikutnya

0,5 o,25

2. l*ktor / Lektor Kepala/ Guru
Besar

untuk:

Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja

a. beban mengajar 10 sks
pertama

10/semest
er

1

b. beban mengajar 2 sks
berikutnya

1/semester 0,5

3. Kegiatan pelaksanaan
pendidikan untuk pendidikan
dokter klinis

11/semest
er

a. Melakukan pengajaran
untukpeserta pendidikan
dokter melalui tindakan
medik spesialistik

Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

4

b. Melakukan pengajaran
Konsultasi spesialis kepada
peserta pendidikan dokter

Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

2

c. Melakukan pemeriksaan
luar dengan pembimbingan
terhadap peserta
pendidikan dokter

Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

2

d. Melakukan pemeriksaan
dalam dengan
pembimbingan terhadap
peserta pendidikan dokter

Pindai SK Penugasan
dan bukti kineda

3
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No. Kompoaen Keglatan Bukti Kegiatan
Batas

maksimd
dtakui

e. Menjadi saksi ahli dengan
pembimbingan terhadap
peserta pendidikan dokter

Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

1

c Membimbing seminar mahasiswa
(setiap semesterf

Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja

1

3 Membimbing KKN, Praktik Kerja
Nyata, Praktik Kerja Lapangan
(setiap semester|

Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja

1

4 Membimbing dan ikut
membimbing dalam menghasilkan
disertasi, tesis, skripsi dan
laporan akhir studi yang sesuai
bidang penugasannya:

1. Pembimbing Utama per orang
(setiap mahasisraf:

a. Disertasi Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kinerja

4 lulusan
/semester

8

b. Tesis Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kineq'a

6lulusan
/semester

3

C Skripsi Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kinerja

S lulusan
/semester

1

d. Laporan akhir studi Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kineda

1O lulusan
/semester

i

2. Pembimbing Pendamping/
Pembantu per orang (setiap
nahaslswa):

a. Disertasi Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kinerja

4lulusan

/semester

6

Angka
Kredit
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No. Komponen Kegiataa Bukti Kegiatan
Bates

maksimal
dlakui

Angka
Iftedit

b. Tesis Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kinerja

6lulusan
/semester

2

c. Skripsi Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kinerja

8 lulusan
/semester

0,5

d. l,aporan akhir studi Pindai lembar
pengesahan dan
bukti kinerja

1O lulusan
/semester

0,5

5 Bertugas sebagai penguji pada
ujian akhir/Profesi* (setiap
mahasiswa):

1. Ketua penguji Pindai SK
penugasan, bukti
kinerja dan
undangan

4lulusan
/semester

1

2. Anggota penguji Pindai SK
penugasan, bukti
kinerja dan
undangan

8 lulusarr

/semester

0,5

6 Membina kegiatan mahasiswa di
bidang akademik dan
kemahasiswaan, termasuk dalam
kegiatan ini adalah membimbing
mahasiswa menghasilkan produk
saintifik (setiap semester)

Pindai SK
penugasan, dan
bukti kine{a

2 kegiatan
/semester

2

7 Mengembangkan program kutah
yang mempunyai nilai
kebaharuan metode atau
substansi (settap produk)

File produk 1 mata
kuliah

/semester

2

8 Mengembangkan bahan
pengajaran / bahan kuliah yang
mempunyai nilai kebaharuan
(setiap produk),

1. Buku ajar File produk 1

buku/tahu
n

20
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No. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Aagka
Kredit

2. Diktat,Modul, Petunjuk
praktikum,

Model, Alat bantu, Audio
visual, Naskah tutorial, Job
sheet praktikum terkatt dengan
mata kuliah yang diampu

File produk 1 produk
/semester

5

9 Menyampaikan orasi ilmiah di
tingkat perguruan tinggi

File produk 2 orasi

/semester

5

10 Menduduki jabatan pimpinan
pergunran tinggr sesuai tugas
pokok, fungsi dan kewenangan
dan/atau setara (setiap
semester):

I jabatan/
semester

1. Rektor Pindai SK Jabatan 6

2. Wakil rektor/dekan/direktur
program pasca sarjana/ ketua
lembaga

Pindai SK Jabatan 5

3. Ketua sekolah
tinggi/pembantu
dekan/asisten direktur
program pasca
sarjana/direktur
politeknik/kepala LLDikti

Pindai SK Jabatan 4

4. Pembantu ketua sekolah
tinggi/ pembantu direktur
politeknik

Pindai SK Jabatan 4

5. Direktur akademi Pindai SK Jabatan 4

6. Pembantu direktur
politeknik, ketua jurusan/
bagran pada universitas/
institut/ sekolah tinggi

Pindai SK Jabatan 3

7. Pembantu direktur
akademi/ketua
jurusan/ketua prodi pada
universitas
/politeknik/akademi,
sekretaris j uru san / bagian

Pindai SK Jabatan J
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IYo. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

pada universitas
/institut/sekolah tinggi

8. Sekretaris jurusan pada
politeknik/akademi dan
kepala laboratorium (bengkel)
universitas / institut / sekolah
tinggi/ politeknik/ akademi

Pindai SK Jabatan 3

11 Membimbing dosen yang
mempunyai jabatan akademik
lebih rendah setiap semester (bagi
dosen Lektor Kepala ke atas):

1. Pembimbing
pencangkokan

Pindai SK
Penugasan, dan
bukti kinerja

1 orang 2

2. Reguler Pindai SK
Penugasan, dan
bukti kineda

1 orang 1

t2 Melaksanakan kegiatan
detasering dan pencangkokan di
luar institusi tempat bekerja
setiap semester (bagi dosea
Lektor kepala ke atas|:

1. Detasering Pindai SK
Penugasan, dan
bukti kinerja

1 orang 5

2. Pencangkokal Pindai SK
Penugasan, dan
bukti kinerja

1 orang 4

13 Melaksanakan pengembangan diri
untuk meningkatkan kompetensi:

1. La.manya lebih dari 960
jam

Pindai sertifikat asli 15

2. l,anooanya antara 641- 960
jam

Pindai sertifikat asli 9
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* Termasuk dalam kegiatan ini adalah menguji pada pendidikan dokter klinik.
Tabel . Jenis Kegiatau dan Angka Kredit paling Tirggi Kegiatan Melaksanakan

Penelitian

Komponea Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

3. tamanya antara 481- 640
jam

Pindai sertifrkat asli 6

4. Lamanya antara 161- 480
jam

Pindai sertifikat asli 3

5. tamanya antara 81- 160
jam

Pindai sertifikat asli o

6. Lamanya antara 30 - 80
jam

Pindai serti{ikat asli 1

7. tananya antara 10 - 30
jam

Pindai sertifikat asli 0,5

No. Jenis Kegiatan Buhi Kegiatan

Angka
Kredit
Paling
Tinggi

Batas Peagakuan
Maksimum

(1) (2\ (3)

c PENELITIAN

1 Menghasilkan karya ilmiah sesuai
dengan bidang ilmunya:

a) Hasil penelitian atau hasil
pemikiran yang dipublikasikan
dalam bentuk buku

1) Buku referensi Pindai halaman
sampul, dan
bukti kinerja

40 1 buku/tahun

2) Monograf Pindai halamal
sampul dan bukti
kinerja

20 1 buku/tahun

b) Hasil penelitian atau hasil
pemikiran dalam buku yang

No. Bukti Kegiatan
Alegka
Kredit
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No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiataa Paliag
Tinggi

Batas Pengakuan
Maksimum

dipublikasikan dan berisi berbagai
tulisan dari berbagai penulis (book
chapter):

1) Internasional Pindai halaman
sampul, daftar isi
dan bukti kineda

15 1 buku/tahun

2) Nasional Pindai halaman
sampul, daftar isi
dan bukti kinerja

10 1 buku/tahun

c). Hasil penelitian atau hasil
pemikiran yang dipublikasikan:

Batas kepatutan/
pengakuan
banyaknya

publikasi di setiap
nomor terbitaa
pafitrg banyak 2

(dua) artikel karya
itrnlaI

1) Jurnal internasional bereputasi
(terindeks pada database
internasional bereputasi dan
berfaktor dampak)

Pindai halaman
sampul, daftar
isi, dewan
redaksi/ redaksi
pelaksana dan
bukti kinerja

40 Lihat penJelasan
Butir 12.2

Uatuk pemenuhan
persyarataa

khusus

2) Jurnal internasional terindeks
pada basis data internasional
bereputasi

Pindai halaman
sampul, daftar
isi, dewan
redaksi/ redaksi
pelaksana dan
bukti kinerja

30 Lihat penJelasan
Butir 12.1

Untuk pemenuhaa
persyarataa

khusus

3) Jurnal internasional terindeks
pada basis data internasional
di luar kategori 2)

Pindai halaman
sampul, daftar
isi, redaksi
pelaksana dan
bukti kinerja

20 Termasuk
kedalam

kelompok kriteria
juraal ini adalah
jurnal teriadets
dt Web of Scleace

Clarirrate
Analytics
Kelompok

Emerging Sources
Citation Index

(ESCr)
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No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiataa

Angka
I&edit
Paling
Tiaggt

Batas Pengakuan
Maksimum

4) a. Jurnal Nasional terakreditasi
Dikti

Pindai halaman
sampul, daftar
isi, dewan
redaksi/ redaksi
pelaksana dan
bukti kinerja

25

b. Juraal aaslonal
terakreditasi
Kemenristekdikti peringkat I
ilar 2

25

5) a. Jurnal Nasional berbahasa
Inggris atau bahasa resmi
(PBBI terindeks pada basis
data yang diakui
Kemenristekdlkti,
contohnya: CABI atau Index
Copernicus International
(rcrl.
b. Juraal naslonal
terehreditasl peringkat 3 dan
4

Pindai halaman
sampul, dewan
redaksi/ redaksi
pelaksana ,daftar
isi dan bukti
kinerja

20

b. Jurnal nasioaal
terakreditasi peringkat 3 dan
4

15

6) Jurnal Nasional (Jurnal
nasional di luar poin 5)

10 Paling tirggi 25o/o
dari angLa kredit
unsur penelitian
yang diperlukan
untuk pengusulaa
ke Lektor Kepala
dan Guru Besar

7) Jurnal ilmiah yang ditulis
dalam Bahasa Resmi PBB
n€unun tidak memenuhi syarat-
syarat sebagai jurnal ilmiah
internasional

10

2 Hasil penelitian atau hasil pemikiran
yang didesiminasikan
(Batas kepatutan/ pengakuan
banyaknya publlkasi di setiap
event/kegiatan deseminasi paling
banyak 2 (duaf artlkel karya ilmiah

Jumlah engka
kredtt karya
ilrmiah butir;
2.a.4;2.b.2;2.c.2;
ilat 2.d.2; paling
ti-ggi 25/" dari
angka kredit
unsur penelitian
yang diperlukan
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No. Bukti Kegiatan

Angka
Kredit
Paltag
Tinggi

Batas Pengakuau
Maksimutn

untut pengust'laa
ke Lektor Kepala
dan Guru Besar

a. Dipresentasikan secara oral
dan dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan (ber ISSN/ISBN) :

1|. Interaasioaal terindeks pada
Sclmagojr dan Scopus

Pindai halaman
sampul, Panitia
pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan
bukti kinerja

30

2f . Internasional terindeks
pada SCOPUS, IttE Explore,
SPII

Pindai halaman
sampul, Panitia
pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan
bukti kine{a

25 Unhrk seminar
internasional
lainnya depat
diusultan oleh
kelompok bidaag
ilmu

3). Internasional Pindai halaman
sampul, Panitia
pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan
bukti kine{a

15

4). Nasional Pindai halaman
sampul, Panitia
Pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan
bukti kinerja

10

b. Disajikan dalam bentuk poster
dan dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan:

1). Internasional Pindai poster,
Panitia
Pelaksana,
Panitia Pengarah

10

Jenls Kegiatan
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No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan

Aagka
I&edit
Paling
Tinggi

Batas Pengakuan
Maksimum

daftar isi dan
buku panduan

2). Nasional Pindai poster,
Panitia
Pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan
buku panduan

5

a. Disajikar dalam
seminar/ simposium/ lokakarya,
tetapi tidak dimuat dalam
prosiding yang dipublikasikan:

1) Internasional Pindai bukti
kehadiran atau
sertifikat dan
bukti kinerja,
Panitia

5

2) Nasional Pindai bukti
kehadiran atau
sertifikat dan
bukti kinerja

3

b. Hasil penelitian/pemikiran yang
tidak disajikan dalam seminar/
simposium I lokakarya tetapi
dimuat dalam prosiding:

1) Internasional Pindai halaman
sampul, daftar isi
makalah, dan
bukti kinerja

10

2) Nasionai Pindai halaman
sampul, daftar isi

5
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No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Paling
Tinggi

Batas Pengakuan
Maksimum

makalah, dan
bukti kine{a

e. Hasil penelitian/pemikiran yang
disajikan dalam koran/majalah
populer/umum

Pindai halaman
sampul dan bukti
kinerja

1

Jumlab angka
kredit karya
ilrnfu! butir 2.e
daa 3 paling
banyak 5olo dari
angka kredit
unsur peaeHtian
untuk pengajuan
ke semua jenjang

3 Hasil penelitian atau pemikiran atau
kerjasama industri yang tidak
dipublikasikan (tersimpan dalam
perpustakaan) yang dilakukan
secara melembaga

Pindai halaman
sampul, daftar
isi, lembar
pengesahan dan
bukti kineq'a

2

4 Menerjemahkan/ menyadur buku
ilmiah yang diterbitkan (ber ISBN)

Pindai halaman
sampul dan bukti
kinerja yang
dapat diakses
oleh asesor

15

5 Mengedit/ men5runting karya ilmiah
dalam bentuk buku yang diterbitkan
(ber ISBN)

Pindai halaman
sampul dan bukti
kinerja yang
dapat diakses
oleh asesor

10

6 Membuat rancangan dan karya
teknologi yang dipatenkan atau seni
yang terdaftar di HaKI secara
nasional atau internasional

a) Internasional yang sudah
diimplementasikan di
industri
(paling sedikit diakui oleh 4
Negara)

Pindai bukti
kinerja dan
sertifikat paten

60

b) Internasional
(paling sedikit diakui oleh 4
Negara)

Pindai bukti
kinerja dan
sertifrkat paten

50
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Jenis Kegiataa Buki Kegiataa

Angka
Kredit
Paliag
Tiaggi

Batas Peagakuaa
Maksimum

c) Nasional $ang sudah
diimplementasikan di
industri)

Pindai bukti
kinerja (produk
dan efisiensi) dan
sertifrkat paten

40

d) Nasional Pindai bukti
kinerja dan
sertilikat paten

30

ef Nasional, dalam beatuk
paten sederhana yang tel,ah
memiliki sertilikat dari
Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual,
Kemenkumham;

Pindai bukti
kinerja dan
sertifikat paten

20

0 Ihrya ciptaan, desain
lndustri, indikasi geogralis
yang telah memilikl
sertifikat dari Direktorat
Jenderal Kekayaan
Intelektual,
Kemeakrrmham;

g) Karya cipta benrpa bahan
pengqiaran (buku aJar,
modul, dan lainaya) yaag
telah mendapatkaa
sertifikat karya cipta dari
Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual,
Kemenkumham maka karya
cipta tersebut tidak dapat
diajukan sebagai bukti
kegiatan melaksaaakan
peneHtian.

Pindai bukti
kinerja dan
sertilikat dari
Direktorat
Jenderal
Kekayaan
Intelektual,
Kemenkumham

15 I karya/ semester

7 Membuat r€rncErngan dan karya
teknologi yang tidak dipatenkan;
rancangan dan kar5za seni
monumental yang tidak terdaftar di
HKI tetapi telah dipresentasikan
pada forum yang teragenda :

a). Tinghat Iaternasional Pindai bukti
kinerja, peer

20

No.
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No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan

Angka
I(redit
Paling
Tinggi

review
internasional
sesuai bidang
ilmu

b). Tiagkat Nasional Pindai bukti
kinerja, peer
review sesuai
bidang ilmu

15

cf. Tingkat Lokal Pindai bukti
kineda, peer
review sesuai
bidang ilmu

10

8 Membuat r€rncangan dal karya seni
yang tidak terdaftar HKI*)

Pindai bukti
kinerja, peer
review sesuai
bidang ilmu

*) Rincian karya dan
angka kredit

terdapat pada
lampiran 1

Tabel. dan nilai

No. Komponen Kegiataa

Tinggi

D PELAKSANAAIT PENGABDIAN KEPADA MASYARAI(AT

1 Menduduki jabatan pimpinan pada
lembaga pemerintahan / pejabat negara yang harus dibebaskan
dari jabatan organiknya tiap semester.

5,5

2 Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan, dan penelitian
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat/industri setiap
Program.

3

3 Memberi latihan / peny'uluhan / penataran / ceramah pada
masyarakat, terjadwal/ terprogram :

1) Dalam satu semester atau lebih:

Batas Pengakuan
Maksimum
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No. Kompoaen Kegiatan

D PELAKSANAAN PENGABDIAN I(EPADA MASYARAXAT

a) Tingkat Internasional tiap program 4

b) Tingkat Nasional, tiap program 3

c) Tingkat Lokal, tiap program 2

2) Kurang dari satu semester dan minimal satu bulan

a) Tingkat Internasional : tiap program 3

b) Tingkat Nasional, tiap program 2

c)Tingkat l,okal, tiap program 1

d) Insidental, tiap kegiatan lprogram 1

4 Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang
menunjang pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan

a. Berdasarkan bidang keahlian, tiap program 1,5

b. Berdasarkan penugasan lembaga terguruan tinggi, tiap
program i

c. Berdasarkan fungsi/jabatan tiap program 0,5

5 Membuat/menulis karya pengabdian pada masyarakat yang tidak
dipublikasikan, tiap karya 3

6 Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dipublikasikan di sebuah berkala/jurnal pengabdian kepada
masyarakat atau teknologi tepat guna, merupakan diseminasi dari
luaran program kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tiap
karya

5

7 Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah (per
tahun)n

a. a. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi jurnal ilmiah
internasional 1

b. b. Editorldewan penyunting/dewan redaksi jurnal ilmiah
nasional 0,5

Angka
Kredit
Pafing
Tinggr
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(*) Diakui pada satu jurnal

2. Unsur Penunjang
daa nilai

No Komponen Kegiatan

Angka
Kredit
Paling
Tinggi

E I'NST'R PENUNJANG

1 Menjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan pada Perguruan
Tinggi

a. Sebagai Ketua/Wakil Ketua merangkap Anggota, tiap tahun 3

b. Sebagai Anggota, tiap tahun )

2 Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah

a. Panitia Pusat, sebagai

1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 3

2) Anggota, tiap kepanitiaan 2

b. Panitia Daerah, sebagai

1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 2

2) Anggota, tiap kepanitiaan 1

3 Menjadi anggota organisasi profesi

a. Tingkat Internasional, sebagai :

1) Pengurus, tiap periode jabatan** 2

2) Anggota atas permintaan, tiap periode jabatan* I

3) Anggota, tiap periode jabatan* 0,5

b. Tingkat Nasional, sebagai

1) Pengurus, tiap periode jabatal 1,5

2) Anggota, atas permintaan, tiap periode jabatan 1

3) Anggota, tiap periode jabatan 0,5
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No. Komponen Kegiatan

Angka
Kredit
Paling
Tingef

E I'NSI'R PENI'NJANG

4 Mewakili Perguruan Tinggi/lembaga Pemerintah duduk dalam
Panitia Antar Lembaga, tiap kepanitiaan 1

5 Menjadi anggota delegasi Nasional ke pertemuan Internasional

a. Sebagai Ketua delegasi, tiap kegiatan 3

b. Sebagai Anggota, tiap kegiatan 2

6 Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah

a. Tingkat Internasional/ Nasional/ Regional sebagai

1) Ketua, tiap kegiatan J

2) 2l Anggota/peserta, tiap kegiatan )

b. Di lingkungan Perguruan Tinggi sebagai

1) Ketua, tiap kegiatan )

2) Anggota/peserta, tiap kegiatan 1

7 Mendapat tanda jasa/ penghargaan

r. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 30 tahun J

). Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 2O tahun 2

Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 1O tahun 1

d. Tingkat Internasional, tiap tanda jasa/penghargaan 5

e. Tingkat Nasional, tiap tanda jasa/penghargaan 3

f. Tingkat Daerah/l,okal, tiap tanda jasa/penghargaan 1

8 Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

a. Buku SMTA atau setingkat, tiap buku 5
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*Per tahun
**pengurus merangkap anggota

PENUTUP

Demikian petunjuk teknis pelaksanaan layanan pembinaan dan
pengembangarl profesi dan karier dosen ini disusun agar dapat
memeberikan kepastian hukum dalam pelayanan karier dosen.

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA,

NADIEM ANWAR MAKARIM

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

Ineke Indraswati

Komponen Kegiatan

Augka
Kredit
Paling
finggl

E UNSI'R PENIINJANG

b. Buku SMTP atau setingkat, tiap buku 5

c. Buku SD atau setingkat, tiap buku 5

9 Mempunyai prestasi di bidang olahrragaf Humaniora

a. Tingkat Internasional, tiap piagam/medali 5

b. Tingkat Nasional, tiap piagam/medali 3

c. Tingkat Daerahllnkal, tiap piagam/medali 1

10
Keanggotaan dalam tim penilai jabatan akademik dosen (tiap
semester)

0,5

NIP 197809262000L22001

No.

HP
Typewritten text
TTD.


